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SUKARNO, PRES 


Saudara-daudara, 

Pada saat ini, kita sekalian, seluruh bangsa Indoneata, seluruh 
negara, bahkan seluruh Revolusi Indonesia mengalami saat-saat jang 
amat kritik. Janz saja maksudxan ialah sedjak terdjadinja peristiwa 
30 September, Suudara-Saudara mengetahui bahwa saja, Presiden, dihadap- 
kan kepada tugas mengatasi, meubereskan segala aribateakibat dari- 
pada peristiwa 30 September itu, 

Saudarz-Saudara telah mengetahui, dan oleh karena itu, tidak per- 
lu lagi saja sebutkan disini segala kedjadian-kedjadian jang terdja- 
di diantara 30 September itu sampai hari sekarang. Semua deudara- 
Saudara telah mengikuti kedjadian-kedjadian itu. Dan Jaudara mengeta- 

— hui, bahwa gejapun ditempatkan kepada bermatjam-matjam desakan. 

. Desakan dari beberapa golongan, desakan daripada Sebagian daripada 
rakjat, djuga Gesakan-desairan darivada tugas kewadjiban saja sebagai 
Putjuk daripada negara. Desakan-desakan itu Saudara semuanja sudah 
mengetahui, karenanjapun Saja tidak akan sebutkan kepada Saudara- 
Saudara desakan apa. | 

Saudara-Saudara semuanja telah mengetahui sikap saja, bahkan me- 
ngetahui komando-komando jang telah saja printahkan sedjak terdjadi- 
nja 30 September itu. Jang-vada pokoknja ialah, bahwa Insja Allah, 
saja akan mengambil tindakan-tindakan untuk mengatasi segala akibat- 
akibat darisada kedjadian 30 September itu, Baik tindakanstindakan 
dilapangan hukum, maupun tindakan-tindakan jang mengenai penjelesaian 
daripada segala sesuatu jang bersangkutan dengan 30 3eptembar. 

Pokok-pokok inti komando saja jang pertama ialah, bahwa saja weng- 
hendaki Ketenangan. Dan dalam suasana ketenangan itulah saja dapat 
kemudian mendjalankan tugas saja sebagai hakim tertinggi dan a 
penjelamat negara dan revolusi, 

Komando saja untuk ditjiptakan selekas mungkin ketenangan kadang- 
kadang kurang diperhatikan orang, sehingga ketenangan jang saja kehen- 
daki itu sampai pada saat sekarang ini belum terlaksana. - 

Sudah saja katakan kepada umum, bahwa saja tidak membenarkan ke- 
djadian 30 September itu, dan bahwa saja akan menghukum siapapun jang 
pembuat daripada kedjadian 30 September itu. Tetapi agar supaja baja 
bisa bertindak tepat, maka saja komandokan ketenangan. Didalam kete- 
nangan itu akan Saja kumpulkan semua fakta-fakta mengenai 30 Septem- 
ber itu, agar supaja nanti saja bisa bertindak sebagai Hakin Ter- 

“tinggi dan agar supaja Saja bisa mengadakan penjelesaian darivada 
peristiwa ini. Jang Saja maksudkan ialah penjelesaian politik, Oleh 

karena menurut 
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karena menurut kejakinan saja kedjadian 30 September ini bukan bila 
dar kedjadian 30 September, ekan Li adalah sata rta pan politik di- 
dalam Revolusi kita, 

Saja mendapat kesan, bahwa. sebagian MRE A bangsa kita dalam 
amarahnja terhadap kepada orang-orang jang mendjalankan 30 September 
itu, melupakan keselamatan negara kita dan keselamatan Revolusi kita, 
Sebagian daripada bangsa kita itu alam fikirannja, perasaan-psrasazn: 
nja terlalu diconcentreerkan hanja kepada kedjadian 30 September tok, 
Dan djikalau kita berbuat, berfikir, bersikap demikian, kita kedang- 
kadang melupakan keselamatan negara dan keselamatan rovolgi. 

Saja mendapat kesan, bahwa sebagian daripada bangsa kita ini 
bersikap sevagai berikut: kita ini mempunjai rumah, Didalam rumah 
itu kita mempunjai kuwih besar. Katakanlah luwih spekkoek atau kuwih 
talam atau kuwih getuk. Kuwih ini pada satu saat digrogoti atau di- 
makan oleh tikus, oleh segerombolan tikus. Kemudian kita, sudan baran; 
tentu kita marah kepada tikus ini, dan kita mau sedikitnja menarngkan | 
tikus ini, kalau bisa malahan membunuh tikus ini. Tapi dalam usaha RE 
tita untuk menangkap tikus ini atau membunuh tikus ini kita berbuat 
satu zesalahan besar, Jaitu ada golongan-golongan jang mau membakar 
rumah ini sama sekali. Mau menangkap tikus atau mau membunuh tikus, 
seluruh rumahnja dibakar. / 

Nah, ini sudah njata satu sikap jang salah PEREI Kita dalem 
hendak menangkap tikus itu kita harus tetap menjelamatkan rumah. 
Djangan kita merusak, djangan kita membakar rumah ini. Inilah tamzil 
jang saja pakai untuk menggambarkan suasana dan kedjadian-kedjadian 
dikalangan rakjat, rakjat jang Saudara-Saudara pingin sesudah 30 
September itu. 

Oleh karena itu maka Saja kumpulkan Saudara-Saudara pada hari ini 
Marilah kita bersama-sama menjelamatkan rumah kita ini. Marilah ga a ah 
djangan membakar rumah kita ini, Wadjarnja, marilah kita bersama- 
Sama menjelamatkan negara kita ini dan marilah kita bersama-sama 
menjelanatkan evolusi kita ini. | 4 

Djangon kita dalam kita hendak menangkap tikus itu membakar ne- 
gara sendiri dan menjelewengkaen Revolusi kita sendiri. Itulah kepri- 
hetinan saja diwaktu-waktu jang belakangan ini, Dikalangan rakjat 
banjak sekali orang-orang jang hanja memikirkan tikus sadja, memikir- 
kan hendak menangkap tikus sadja, tetapi tidak memperhatikan kesela- 
matan rumah kita, negara kita, Revolusi kita. Tadinja, dan bukan 
sadja tadinja, tetapi Sampai sekarangpun dan Insja Allah seterusnja, 
“maka saja sendiri baik sebagai Presiden, maupun Sebagai Panglima 
Tertinggi, maupun sebagai Penim»in Besar Revolusi, saja, lebih utama-- 
“kan jang ini, negara dan revolusi. Kedjadian 30 September itu adalah 
satu kedjadian jang amat salah. sek:li. Dan harus kita koreksi. Tetapi 
kedjadian itu is er al geweest, IS er al geweest artinja, sudah 


terdjadi dan 
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terdjadi dan kita sekarang harus bertindak agar supaja negara kita 
dan Revolusi kita tetap selamat dalam kita mendjalankan tindakan pula 
untuk menghukum kedjadian jang is al geweest itu tadi, Malahan bagi 
saja untuk danat menghukum kedjadian jang is al geweest itu sebagai 
satu orang jang bidjaksana, demikianlah streven saja, gaja akan di-. 
perSalahkan oleh Tuhan dan sedjarah djikalau saja tidak bidjaksana. 

Tadi misalnja saja didatangi oleh utusan-utusan dari Nahdatul 
Ulama dan dari Nuhammadiah, jang saja mengutjap terima kasih kepada 
mereka, bahwa, mereka itu memperingatkan kepada Saja akan Pirman Tuhan. 
Firman Tuhan atau Hadis, Pirman Tuhan jeng berbunji, tiap-tiap kita 
ini adalah pemimpin, ada pemimin negara, ada pemimpin familie, ada 
jang pemimpin sekolah, ada jang pemimpin kebon, ada jang pemimpin ini, 
pemimpin itu, Djadi tiap-tiap kita ini adalah pemimpin, Den tiap-tiap 
kita ini nanti TA NRATAN akan dilandraad oleh Tuhan tentang kepamim-— 
pinan kita. Saja akan landraad tentang kepemimpinan saja, Ali akan 
dilandraad tentang kepemimpinan Ali, Shaerul akan dilandraad tentang 
kepemimpinan Chaerul, Suharto akan dilandraad tentang kepemimpinannja. 
Kita sSemuanja akan dilandraad tentang kepemimpinan kita. Oleh karena 
itu Saja, dengan mengingat jang memang itelah pendirian Saja, Sedjak 
sebelum tadi saja diperinzatkan oleh Nahdatul Ulama dan Muhammadiah, 
Saja selalu berhati-hati, saja selalu mau bidjaksana, saja tidak mau 
gegabah. Karena itu saja minta ketenangan dan didalam ketenangan itu 
Saja akan selidiki dan peladjari Sedalam-dalamja segala fakta-fakta 
jang bersangkutan dengan 30 September ini. Fakta-fakta sebelumnja, 
fakta-fakta pada 30 September sendiri dan mengenai 30 September sen- 
diri, fakta-fakta sesudahnja. Itu jang saja namakan proloog daripada 
30 September, kemudian fakta 30 September itu sendiri, kemudian naloox 
atau epiloog daripada 30 September itu. Proloognja, het feit op 
zichzelf, dan naloog atau epiloognja daripada 30 September itu. Dan 
itu Sedang saja selidiki, sedang saja peladjari. Dan saja mungkin 
dapat fakta-fakta dalam penjelidikan itu setjermat-tjermatnja, @jika- 
lau keadaan tenang, dan djikalau kita tidak membuat keadaan itu ti- 
dak tenang. Dengan tjara membakar-bakar sentimen, membakar-bakar 
emosis. | 

Saja sebagai Pemimpin Besar Revolusi, terutama sekali sebagai 
Pemimpin Besar Revolusi, amat sedih dengan terdjadinja 30 September 
ini, Sebab het feit 30 September op zichzelf adalah satu kedjadian, 
adalah satu per buatan, adalah satu hal jang amat merugikan kepada 
Revolusi. Ketambahan pula didalam melihat epiloog, naloog daripada 
kedjadien 30 September ini, saja tambah sedih lagi, Het feit 30 
September op zichzelf sudah membuat saja sedih, nalog atau epiloog 
medan 30 ' September ini membuat saja lebih sedih lagi, 
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Sebab apa? Sebabnja ialah; bahwa ada golongan-golongan dikalangan 
rakjat kita ini, sekiranja mikir 'kan Si tikus itu tadi, hendak menumpas: 
Si tikus itu tadi, dan melupakan keselamatan negara dan revolusi, 
Terutama sekali mengenal revolusi, revolusi kita. Dengan sedih saja 
melihat bahwa revolusi kita, jang tele" beberapa kali saja katakan, 
bahwa, revolusi kita adalah revolusi kiri, kiri dari apa? sanjan 
op zichzelr is al kiri! Apalagi djikalau.kita memperhatikan Sila ari- 
pada Pantjasila, keadilan sosial, Maka dengan tegas dan djslas saja 


katakan, behwa revolusi kita adalah revolusi kiri. Tetapi saja meli- 
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hat sebagai epiloo ber itu, kalau kit 


tidak waspada, revolusi ini menggeser kekanan. Dan djikalau revolusi 


kita ini menggeser kekanan, maka saja berkata, itulah mala-petaka 
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jang besar Sebegar-besarnja, lebih besar daripada kedjadian 30 Sep- 
tember sendiri, 23 

tarena itu saja memanggil Saudara-Saudara, pemimpin daripada rak- 
a, baik trita bersama-sama menjelamstkan kita punja negara, Mari ki- 
ta bersama-sama menjelamatkan Revolusi kita. Mari kita bersama-sama 
mendjaga, djangan RevoluSi kita ini menggeser kekanan. lari kita 
bersama-sama menetapkan revolusi kita ini, revolusi kiri! 

Didalam pidato saja kepada Pantja Tunggal seluruh Indonesia jang 
saja kumpulkan di Istana Negara beberapa hari jang lalu, saja telah | 
djelaskan, bala sebagaimana biasa, bukan hanja di Indonesia, te etapi aa 
disaluruh dunia, Sesuatu kedjadian jang hebat, membangunkan sentir. n- 
ten. Sentimenten pro, sentimenten tegen. Manusia adalah mahluk mempu- 
njai sentimen, Karena itu maka dimanapun, dizaman apapun tiap-tiap 
kedjadian hebat disesuatu masjarakat, membangunkan dimasjarakat itu 
sentimenten-sentimenten jang meluap-luap, sentimenten Dro, sentimen- 
ten tegen. Dan djuga Saudara-Sa audara, saja berkata didalam pidato 
saja kepada Pantja Tunggal itu jang masing-masing Saudara mendapat 
bukunja, rigalahnja, selalu orang, ada orang, ada golongan, jang 
menunggangi kedjadian itu. Menungzgangi untuk kepentingan pribadi, 


menunggangi untuk kepentingan golongan, menunggangi untuk ! ker ba tikii 


ideologie. 


Misalnja 
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Misalnja Saudara-Saudara, dan ini adalah satu hal jang normal, 
bahkan boloh dikata an satu hal jang baik, bahwa sekarang ini boleh 
dikatakan tiap-tiap orang meng-veroordeel 30 September. Tapi tjilaka- 
nja ialah, bahwa veroordeling 30 September ini sering divyertun; `: 
kan kepada kanentingan diri sendiri atau kepentingan golongannju atau 
kepentingan ideologi. Tjontoh jang saja sebutkan didalam pidato saja 
pada Pantja Tunggal itu, bahwa orang menunggangi kedjadian ini un tuk 
epentingan diri sendiri; saja mengenal satu perusahaan besar, jang 
oleh karena perusahaan itu adalah perusahaan negara, maka Presiden 
Direkturnja Gitetapkan atau diangkat oleh Pemerintah didalam perusa- 
haan itu, jang Presiden Direkturnja sudah ditetapkan atau diangkat 
oleh Pemerintah, ada orang lain jang sebenarnja ingin sekali mendjadi 
Presiden Direktur daripada perusahaan itu. Dan jang terdjadi, zoo'n 
abnormaal geval jb'het 'niet, “tetapi begitu 30 32ytember terdjadi, 
ier tiap-tiap orang mengataxan, 30 September adalah perbuatan 
jang djahat, begitu kita keluar dengan pernjataan-pernjataan, si oran: 
jang ingin mencjadi Presiden Direktur ini terus sadja melantjarkan 
tuduhan kepada Presiden Direktur ini, pái dia tersangkut, bahwa 
dia harus dienjahkan sedikitnja, atau kalau bisa ja didjebloskan da 
lam pendjara. Ini adalah satu geval jang saja sendiri, saja sendiri 
harus membsreskan,” | | | | 
Saja tahu, ini sebagai satu tjontoh bagi Saudara-Saudara, pe- 
nunggangan kedjadian 30 September untuk persoonlijk belang. Bahkan 
saja tahu satu kedjadian jang lebih lutju lagi. Djuga satu perusahaan. 
Disitu ada dua orang, jang GA D aaa satu sama lain. Bertentangan 
itu apa? Si A dan si B ini bertentangan satu sama lain didalam pim- 
pinan didalam perusahaan itu, Oleh karena patjar si A ini is Overgelor 
naar B, Djedi A dan B sebstulnja rebutan awewe, Begitu ini 30 saptem- 
ber terdjadi, si A jang kehilangan patjar itu mengadakan pengaduan, 
bahwa si B tersangkut 30 vete mber. Satu tjontoh penunggangan lagi. 
Apalagi didalam kalangan golongan-golongan atau didalam kalangan po- 
litik. 
Wat is politiek? Politik is sen ideten strijd. 
Nah, didalan 


A 
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Nah, didalam ideëen strijd ini saja melihat gedjala-seajala bahwa 
orang untuk memenangkan ideenja, menunggangi ked jadian 30 September. 
Dengan akibat jang amat v»rugikan b:-i negara kita. Karena itu saja 
selalu dari mulanja berkata, djangarlah kita membakar-membakar 
sentimen, djanganlah kita weubakar-nombakar emosi. Saja minta kete- 
nangan, Ketenangan, ketenanzan, dan didalam ketenangan itu saja 
kumpulkan fakta-fakta proloog, het feit op zichzelf, epiloog, dan 
Insja Allah sesudah daripada itu, saja bisa mengadaxan penjelesaian. 

Sexarang saja mengundang saucara-saw'ara, Peniupipspeniapin 
dari partai-partai untuk membantu saja didalam hal ini. Sebab 
saučara-savčera bukan hanja bertangg rung djawab xe pada partai-partai 
sautara- aucara, tetapi lebih daripada itu sauGara-sawara bertearng- 
gung djawab kepada keselamatan nerpra dan keselamatan revolusi. 
Negara kita harus tetap tegak kuat. Terutama sekali, manakala kzia 
se.arang ini berhadap-hadapan Cengan Nekolim, Terutama sekali mana- 
kala kita sekarang ini sedang send jalankan kon£rontasi jang herus 
ujaza, jangan negara ini mendiadi retak atau mendjadi lemah atau 
mendjadi kurang kuat. Dan kekuatan negara mutlak tergantung daripada 
“kesatuan antara kita dengan kita, 

Untuk itulah saudara-saudara, agar supaja negara kita kuat ini 
dan agar supaja revolusi ini berajalan lantjar, saja sedjak tahun 
126 telah lanceren idee Nasakom, Tatkala saja masih pemuda unur 25 
tahun, saja telah menulis artikel saja jang sekarang termasjhur, 
tertjetak dalam kitab Dibawah Bendera Revolusi, jang pokoknja ialah 
Nasakom. Tetapi saudara-saudara, der:3n kedjadian dariyada 30 Septem- 
ber ini saja melihat, bahwa Nasakom itu terantjam bahaja.. 

Sjukul alhamdulillah, sesudah saja memberi penerangan, bahaja 
petjahnja Nasakom ini sudah berkurang, jaitu tatkala saja sudah CE 
memberi penerangan, bahwa Nas itu tidak berarti Ali Sestroanidjojo 
atau PNI; atau Asmara Hadi atau Partindo., A itu tidak berarti Idham 
Chalid atau Nahdatul Ulama; atau Frans Seda atau Partai Xatolik: 
atau Badawi atau luhammadiah; atau J.beimena atau Parkindo. Dan 
bahwa Xom itu tidak berarti Aidit atau PKI. Mas dan A dan Kom, 
ketiga-tiganja adalah roman muka realitas daripada evolusi kita ini. 
Revolusi kita adalah revolusi jang beroman muka Nas, beroman muke |, 
beroman muka Kom, Nas dan A dan Kom mengenai inti daripada isi 
revolusi kita, Revolusi kita namakan revolusi Pant jamuka. Revolusi 
nasional, revolusi politik, revolusi ekononi, revolusi sosial, 
revolusi kultur, bahxan revolusi pembangunan manusia Baru Indonesia, 
Revolusi ini tidak bisa lain daripada roman muka Nas dan A dan Kom, 

Revolusi nasional tidak bisa berdjalan dan tidak pisa ada 
sebagai revolusi nasional tanpa rasa-rasa nasionalisme, | 

Saya Luna kultur dalan arti bukan sadja kultur jang berkepribadian, 


tetapi dalam arti 
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tetapi celam arti ke-agamaan. igana adalah bagian derivada kultur, 
tak mungkin ada djikelau tidak ada A. Ikut sertanja A didalam 
revolusi rita itu adalah satu realitas dan satu Wotwendigkeit, 
Oleh arena revolusi kita menghendaki kultur, kultur didalam arti 
jang seluas-luaegnja. Itu menzenai agama. 

Dewikisn pula Revolusi kita ini sebagai hasil kebangkitan 
daripada rakjat jang tertindas perutnja, rakjat jang tertindas : 
kehidupan waterleel sehari-harinja, tidak bisa lain daripada cat» | 
revolusi jang mempunjai sosialistische aspiratie. Revolusi kita bukan 
satu revolusi burgerlijk, tidak. Revolusi kita adalah revolusi | 
rakjat jang perutnja tertindas, Revolusi rakjat jang materieelnja 
tertinaas, Dan rakja: jang perutnja tertindas dan matericelnja 
tertindas tidak bisa lain dari sada uempunjai angan-angan sosialisme. 
Ingin perurnja penuh, ingin nateriete verhoudingennja lajak. 

Dus Kon atau karyi-ms Atau Sosialisne adalah satu unsur, roman 
muxa rieel daripada evolusi kita, Oleh karena itu als gehecl genomen, 
saja berkata, Revolusi kita ini adalah revolusi kiri, 

Tetapi dengan sedih saja melihat sekarang ini, ada gedjala- 
gedjala perggeseran Revolusi kita ini kearah kanan. Jn gcebarai kuka- 
takan tadi, djikalau pengzeseran ini berlangsung terus, itu adelah 
satu malapetaka jang terbesar bagi bangsa Indonesia. $ 

Saudara-baucara sebagai Pemimpin daripada rakjat Indonesia, 
peniusin dari partai-partai, saja minta sausara-saudara yntuk wen- 
djaga djangan Revolusi kita ini ver-rechts atau ver-rechtsen. Djangan 
Revolusi kits ini mendjadi satu seduhan jang tidak mentjeruinkan 
Amanat Penderitaan Rakjat. 

Nah, sesudah saja beri keterangan ini saudara-sauwCara, sedjak 
beberapa hari jang” lalu saja melihat, zo beginnen de geesten het een 
beetje te snappen., Ketenangan sudah mulai, uulai, tetani belum | 
seluruhnja. kalahan dibeberapa aspek, menjala-njala kekatjauan. 

Pjoba saugara-saudara, ana Kata sawdare-saudara tentang ieb jadian 

cedjacian di Djawa Timur, di Djawa Tengah mengenai penbakaran- 
pemba-aran, Lisalnja, saja bilang nisalnja, oleh arena Tidak 
hanja mereka jang, kena, wisalnja orenr-nrang Tionghoa, Entah siapa 
dari jullie jang Cari Djawa Timur, jaja dapat lamoren, wisalnja 
Gari Sura»aja sampai ke Banjuwangi, dat is nog al een sfstand 
saudara-saudara, beberapa tenpat terdjadi rasialisne, ialah agak 
setjara overireven, Panglima Safiucdin dari 38 li, Cia berkata, Pak, 
antara burahaja dan Banjuwanzi dimana-mana platgebrand. saja tadi 
berketa, ini rupajja ja, sedikit overdreven. Tetapi sedixitnja benar 
antara Lurabaja dan Banjuwangi itu Gibeberapa tenpat, dihanjak ia gada 
terdjadi rasialisme, $ : 

Apa jang saudara katakan tentang kedjadian di Sala, Siapa 
dari Sala? Saja tidak tahu, ketjuali Ljendral Harto sendiri, 

Achmadi? Malau Achmadi itu sudah mendjadi orang Tjibulan! 


Tjoba di Sala saudara- 
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Tjoba di Sala sandwre-sandara, epa jeng terdjadi beberapa hari 
jang lalu? Verschrikkelijk. #esialisme berkobar-kobar disana. ban jang 
dinama san wraak op de muizen, verschrikkelijx! | 

Nah, kareng itu saja minta kepada saudara-saudara, aya jang 
saja katakan kepada ifenteri-'ilenteri dan kepada sema Dentia Tunggal, 
saja ulangi kepadamu Pemimpin-Pewimpin partai, verliest je kop niet, 
verliest je kluts niet, tetaplah djaga keselamatan negara dan kese- 
lasatan revolusi. Segala usaha Cerivada Hekolim dan CIA harus kita 
awasi. Sebab Wekolim dan CIA gouden geen Nekolim en CIA gym, 

Kalau mereka tidak berusaha untuk menghantjurkan kita, merurikan kita, 
memetjahkan kita. Awas saudara-saudara, awasi Djangan kitapun ditung- 
gangi oleh Fekolim atau CIA. Dan saja berxata kepada saudara-saudara, 
mereka itu begitu lihainja, sehin::a alau uwpamanja kita ini ditung- 
gangi, dat wij het niet eens voelen, bahwa zita ini ditunggangi, 

Tjara nenun- ¿zangi itu buran nain lihainja, saudara-sawara! riereka 
mempunjai pengalaman puluhan tahun tentang hal ini. sedi'itnja 

kelau Tita tigak sedar ditungsangi, kita ini erin gelopen. Itu yer- A 
kataan, je bent erin gelopen., 

Kah ini kita tjegah, djangan kita erin lopen, dangan kita 
ditunggangi. Paling berbahaja itu, kalau kita, ditunggangi tanpa kita 
merasa Gan mengetahui, bahwa kita ditunggangi. Betja kitab-kitab 
jang membeberkan segala rahasia Xekolim. Batja the invisible govern- 
ment, Batja, CIA, tulisan Andrew Tully, Batja the Awbassador i tulisan 
Morris West. Oooh, disitu kelihatan betul kelihaian mereka itu. 

Kita sebagai Pemimpin rakjat saudara-saudara, kita harus hati-hati 
dan waspada. ta 

Sekarang Bandrio ini misalnj3. Oo, 00, 00, dia sekarang sudahlah, 
diiiiii ...... Oleh Nekolim, diratakan ini, dixdtakan itu, saja 
bisa kata ini, oleh karena saja bergaul, bertemu dengan ambassador- 
ambassador di Djakarta. Tidak sedikit ambassador datang kepada saja, 
apakah benar Presiden, is it true, that you are going to disniss | 
Subandrio, bahwa Tuan akan melepas Subandrio? Kalahan ada jang berkata, 
that yoy are going to dismiss Supandrio and make Ruslan Abdul-:ani 
Foreign i-inister? Apa sebab? Oleh, karena Nekolim “eiang gering 
mendapat tentangan dari Subanario. Zc.ch diratakan diarang ada lho, 
Henteri luar negeri didunia ini, lho, jang begitu sirih penentang 
Nekolim sebagai kita punja isenteri Luar Negeri Subandrio. iah, sudah 
barang tentu Nekolim wenst hem er uit. Nekolim mengatakan segala 
sesuatu jang tidak baik tentang Subandrio. : 

Pendek kata saudara-saudara, saja minta reyeda saudara-saudara, 
marilah kita semuanja, semuanja serasa bertanzgung djawab kesada 
negara dan tepada evolusi, Saja telah berkata, saja minta kete- 
nangan, saja kumpulkan semua fakta-fakta proloog, het feit op 
zichzelf, epiloog, atau naloog. Dan Insja Allah djikalau Tuhan 

| metiberi kepada saja, saj: 


memberi kesada saja, saja akan ambil tindakan, berdasarkan atas 
"“penjelidikan jang objektif dan njata itu, | 
SAJA, harap saudara-saudara Beku ja pun berdiri tegak dibela- 
kang saja. Apa sebab? Sandara-davcara sendiri menulis didzlau saulara- 
saudara purja pernjataan, "Berdiri tegak dibelakang Pemimpin Besar 
Revolusi, setia kepada Pemimpin Besar Revolusi! “el, sekarang saja 
nagih kepada seudara-saudara, alau sau'rra-saudara benar-benar 
berdiri dibelakang saja, taat kepada saja, setia xenada saja, dician- 
kan printah saja. Bukan sadja itu, djangan djesal printah saja! c-> 
saja didepan Pentja Tunggal seluruh Indonesia djuga sudah berate 
dengan tegas, kadang-kadang saja ini mendapat indruk, kesan, ja 
orang bereta, Bung Karno," Bung Karno, setia xepada Jung xarno, 
berdiri dibelakang Bung Karno! Tetapi printah Bung Karno, komando 
Bung Karno diktentuti, kataku! Ja, perkataan kentut itu sampai-sampai 
Presiden mau tjoret daripada buku ini. 

Saja minta saudara-saudara betul-betul berdiri GANG Jamane saja, 
oleh karena saudara-saudara iengangkat saja mendjadi Jcomimin Besar 
Revolusi. Oleh karena saudaralah jang mengangkat saja yia MF 
mendjadi Presiden seumur hidup, Oleh karena saudara-saudara pun 
menjeatalan resolusi ini, berdiri dibelakang Bung Karno, setia kepada 
Bung jamo. | 

Djalankan komando saja! Sentuleh saja, djansan djégal kepada 
saja. Semua komando saja, djalanian! | 

Seudara-Sayaara, dan sebagai kalimat terachir darivada uraian 
saja ini nanti, jang nanti axan saja minta ditambah oleh an gota . 
Presidium, saja ulangi, sajapun selalu takut kepada hari xcewudian. 
Sajapun selalu in mijzelf mengatakan, Sukarno, engkau adalah pemimpin, 
sebagaimana semua orang pemimin-pewimpin. Nanti dihari kemudian, 
engkau akan dilandrsb tentanz kepewimpinanmu. Tentang hal itu Seucara- 
saudara, bolehlah saudara-saucara jakin, Saja tidak gegabah, saja 
betul-betul takut kepada laatste oordeel itu nanti, takut xepada 
landraad-an, jang akan didjalankan atas diri saja dihari-hari jang 
akan datang, 


